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utama penelitian adalah mengidentifikasi kesalahan performatif dan
Kata kunci:

dampaknya secara semantik kognitif. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa

dominan menghasilkan full dan partial transcription. Pada aspek

Bahasa Mandarin,

Transkripsi, performatif, misformation menjadi kesalahan yang paling dominan, diikuti

EWWAWIJ_’SZ'S’ addition dan omission, yang seringkali muncul bersamaan. Secara semantik

lsjerfomitlf’ kognitif, kesalahan dipicu oleh ketidaktelitian dan keterbatasan pemetaan
emantik.

kosakata siswa yang merusak makna ujaran. Penelitian ini juga
membuktikan bahwa penggunaan teknologi pengetikan tidak mengeliminasi
kesalahan linguistik, mengingat hambatan utama terletak pada pemahaman
fonetik dan struktur bahasa. Temuan ini diharapkan berkontribusi dalam

merancang evaluasi dan pengajaran bahasa Mandarin yang lebih efektif.
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PENDAHULUAN
Dalam kajian pemerolehan bahasa ~ Namun, dalam konteks siswa tingkat

kedua, analisis kesalahan merupakan salah satu
pendekatan penting untuk memahami proses
perkembangan kompetensi berbahasa siswa.
Kesalahan yang muncul saat mentranskripsi
sering kali mencerminkan adanya transfer
negatif dari bahasa pertama (B1) maupun
internal

hambatan dalam  perkembangan

penguasaan bahasa kedua (James, 1998).

DOI: doi.org/10.55681/memace.v4il.6003

menengah, kesalahan biasanya bersumber dari
faktor intralingual, yakni ketidaksempurnaan
penguasaan sistem bahasa sasaran itu sendiri,
seperti  generalisasi  berlebihan, hipotesis
sementara yang keliru, dan keterbatasan
bahasa

pemahaman  struktur

Mandarin (Richards, 1974). Dalam konteks ini,

gramatikal

analisis kesalahan (error analysis) menjadi
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pendekatan penting untuk mengidentifikasi
jenis-jenis kesalahan yang lazim terjadi, seperti
penambahan (addition), penghilangan
(omission), kesalahan urutan (misordering),
dan kesalahan bentuk (misformation) (Dulay et
al., 1982). Jenis-jenis kesalahan ini tidak hanya
bersifat struktural,

tetapi juga berpotensi

mengganggu pemaknaan dalam kalimat.

Bahasa Mandarin memiliki perbedaan
sistem fonologis dengan bahasa Indonesia,
khususnya dalam hal nada dan struktur bunyi,
yang kerap menjadi sumber kesulitan bagi
siswa. Secara teoretis, pemerolehan bahasa
berlangsung dari kemampuan reseptif menuju
produktif, di mana siswa harus terlebih dahulu
memperoleh input linguistik yang memadai
sebelum mampu menghasilkan output bahasa
secara akurat (Krashen, 1985; Ellis, 1997).
bentuk

Salah satu evaluasi

yang

merepresentasikan  tantangan  ini  adalah

aktivitas transkripsi guna menguji kemampuan
siswa dalam mendengar, memahami, dan
mereproduksi ujaran dalam bentuk tertulis
secara tepat. Transkripsi menjadi penting
karena menuntut pemrosesan simultan antara
persepsi

bunyi, pemahaman makna, dan

representasi  gramatikal, sehingga mampu
mengungkap secara rinci kelemahan linguistik
siswa (Field, 2008). Aktivitas ini menuntut
pemrosesan reseptif dan produktif secara
bersamaan sehingga kesalahan yang terjadi
memberikan  informasi

dapat berharga

mengenai kesenjangan kompetensi siswa dalam
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proses pemerolehan bahasa kedua.

Secara umum, transkripsi  dapat
dipahami sebagai proses pengalihan pesan dari
bentuk bunyi ke bentuk tulisan (Wilyanti dkk.,
2022). Dalam kajian linguistik, transkripsi
dapat dilakukan dalam beberapa bentuk, seperti
transkripsi penuh yang merepresentasikan
seluruh unsur ujaran, transkripsi parsial yang
hanya mencatat sebagian aspek linguistik
tertentu, serta transkripsi
dilakukan fokus  penelitian

(Gibbon dkk., 1997; Davidson, 2009). Dalam

selektif  yang

berdasarkan

konteks pemerolehan bahasa kedua, proses
transkripsi sering kali menghasilkan bentuk
transkripsi yang tidak utuh atau fragmentatif
akibat keterbatasan kemampuan siswa dalam
menangkap dan merepresentasikan ujaran

secara lengkap (Bucholtz, 2007).

Analisis terhadap kesalahan transkripsi
dapat dilakukan melalui pendekatan error
analysis yang memandang kesalahan sebagai
bagian alami dari proses belajar bahasa
(Corder, 1967). Dalam kerangka ini, kesalahan
dipahami sebagai indikasi perkembangan
sistem interlanguage siswa, yaitu sistem bahasa
terbentuk

1972).

sementara yang selama proses

pembelajaran  (Selinker, Kesalahan
tersebut dapat diklasifikasikan berdasarkan
bentuknya, seperti  omission,  addition,
misformation, dan misordering (Dulay et al.,
1982), sehingga memungkinkan peneliti
mengidentifikasi pola kesalahan yang muncul

dalam produksi bahasa kedua.
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Selain dianalisis dari sisi bentuk,
kesalahan dalam transkripsi juga perlu ditinjau
dari perspektif makna. Dalam kajian linguistik,
semantik mempelajari  bagaimana makna
dibentuk dan dipahami dalam bahasa (Palmer,
1981). Dalam konteks pembelajaran bahasa
kedua, perubahan kecil pada bentuk bahasa
dapat menyebabkan pergeseran makna yang
signifikan ~dan  berpotensi mengganggu
efektivitas komunikasi. Pendekatan semantik,
khususnya dalam perspektif semantik kognitif,
memandang bahwa makna berkaitan dengan
cara siswa mengonseptualisasikan pengalaman
linguistiknya (Lakoff & Johnson, 1980). Oleh
karena itu, analisis kesalahan perlu dikaitkan
dengan kajian semantik guna memahami sejauh
tersebut

mana kesalahan-kesalahan

memengaruhi keakuratan makna.

Sejumlah penelitian terdahulu telah
mengkaji kesulitan dan kesalahan siswa bahasa
asing dalam keterampilan menyimak maupun
produksi bahasa. Fitria (2021), misalnya,
meneliti kesulitan siswa dalam listening section
TOEFL Prediction Test dan menemukan bahwa
hambatan pemahaman dipengaruhi oleh faktor
eksternal, seperti aksen, kecepatan bicara,
intonasi, dan gangguan teknis audio, serta
faktor internal yang meliputi aspek psikologis,
pengalaman belajar, dan tingkat konsentrasi.
Liu dkk. (2023) menganalisis kesalahan
sintaksis siswa Indonesia pada wujian lisan
HSKK tingkat dasar dengan menggunakan
pendekatan error analysis. Penelitian tersebut
mengidentifikasi kesalahan,

berbagai jenis
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seperti omission, addition, misformation, dan
misordering, serta menegaskan pentingnya data
autentik dalam kajian kesalahan berbahasa.
Penelitian lain yang relevan adalah studi
Susilowati dkk. (2022) yang mengkaji
kesalahan gramatikal dalam presentasi lisan
siswa EFL menggunakan klasifikasi Surface
Strategy Taxonomy. Studi ini menunjukkan
bahwa kesalahan bersumber dari faktor
intralingual dan interlingual serta menegaskan
relevansi error analysis dalam memetakan pola
kesalahan bahasa lisan. Selain itu, Kuan (2022)

yang sama-sama menelaah kesalahan ortografis

dalam penulisan karakter hanzi
mengidentifikasi berbagai jenis kesalahan
struktural dan faktor penyebabnya, serta

menekankan peran tekanan kognitif dan

pengaruh bahasa ibu dalam pembelajaran

karakter bahasa Mandarin.

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis

kesalahan-kesalahan yang muncul dalam
aktivitas transkripsi kalimat berdasarkan audio
bahasa Mandarin pada bagian listening HSK
tingkat IV, serta meninjau implikasi semantis
dari kesalahan tersebut. HSK 1V dipilih karena
merepresentasikan tahap transisi siswa dari
tingkat dasar menuju menengah, di mana
kompleksitas struktur kalimat dan variasi
leksikal mulai meningkat, sehingga kesalahan
intralingual lebih mudah teridentifikasi secara
sistematis (McBride, 2016). Dengan
pendekatan ini, diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai

tantangan dalam pemerolehan bahasa kedua
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dan strategi pedagogis yang lebih efektif untuk

mengatasinya.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan kesalahan dalam transkripsi
kalimat berdasarkan hasil respons siswa
terhadap audio berbahasa Mandarin. Penelitian
kualitatif digunakan karena fokus utama
penelitian  ini  adalah memahami dan
mendalami fenomena kesalahan makna secara

kontekstual dan mendalam.

Data utama dalam penelitian ini berupa
kalimat hasil transkripsi oleh siswa kelas VIII
di salah satu sekolah menengah pertama
sebagai respons terhadap audio dalam tes
mendengar HSK (X 7%k 7). Pemilihan
subjek penelitian didasarkan pada intensitas
pembelajaran bahasa Mandarin di sekolah

tersebut yang relatif tinggi, serta posisi kelas

VIII yang berada di tengah jenjang pendidikan,

sehingga diharapkan mampu
merepresentasikan ~ kemampuan  berbahasa
siswa secara umum.

Pengumpulan data dilakukan melalui

beberapa langkah (Sugiyono 2008:62), yaitu:
1. Observasi
2. Studi pustaka
3. Uji keabsahan data

Untuk menjamin keabsahan data, peneliti

menggunakan teknik triangulasi, yakni dengan
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melakukan  perbandingan  antara  hasil

transkripsi siswa dengan kunci jawaban
ditambah dengan proses validasi oleh ahli yang
memiliki kompetensi di bidang linguistik atau
pengajaran bahasa Mandarin. Kunci jawaban
digunakan sebagai acuan utama untuk
mengidentifikasi kesalahan pada tingkat tata
bahasa, susunan kata, maupun pemilihan kata.
Selanjutnya, dilakukan validasi ahli terhadap
hasil analisis kesalahan. Ahli tersebut meninjau
lebih jauh klasifikasi kesalahan, pengaruhnya
secara semantis, interpretasi data, serta
kesimpulan penelitian guna memastikan bahwa
analisis yang dilakukan telah sesuai dengan
kaidah linguistik dan metodologi penelitian
yang tepat.

Analisis data dilakukan dengan langkah-
langkah yang diadaptasi dari Ellis (1997) dan
Tarigan (1998), yaitu: (1) mengumpulkan

sampel kesalahan, (2) mengidentifikasi jenis

kesalahan, (3) menjelaskan  penyebab
kesalahan, (4) mengklasifikasi berdasarkan
kategori (addition, omission, misformation,

misordering), dan (5) mengevaluasi implikasi

semantis dari kesalahan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Addition (Penambahan)
Kesalahan transkripsi berupa
penambahan elemen yang tidak terdapt
pada audio asli.
Yy

(1) Kalimat asli: 28l 223

i (jidotong hui shouddao yiding
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yingxidng)

Hasil transkripsi: s&H 252 %] —
JEMIEZW  (jidotong hui  shouddo
yiding de yingxiang)

Pembahasan: Kalimat di atas
tergolong ke dalam  full
transcription atau transkripsi penuh.
Semua bagian dalam kalimat
ditranskripsikan, hanya saja ada

penambahan yang terjadi.

Kalimat di atas mengandung
kesalahan yang dapat diamati dari
perspektif performatif menggunakan

error analysis serta semantik.

Berdasarkan Error Analysis,
kekeliruan transkripsi di atas termasuk
dalam  kategori  addition  atau

penambahan. Partikel 11 (de) muncul

pada hasil transkripsi, sementara pada

kalimat asli, kata tersebut tidak ada.

Sementara itu, makna dari
kalimat di atas tidak berubah, terlepas
dari terjadinya penambahan pada hasil
transkripsi sebab keduanya benar
secara gramatikal. Oleh sebab itu,
walaupun transkripsi yang dihasilkan
kurang  tepat, hal ini  tidak
menunjukkan adanya  kekurangan
pemahaman siswa dalam bahasa
Mandarin. Maka, faktor lain yang
memungkinkan terjadinya kekeliruan

ini adalah siswa kurang teliti saat

melakukan transkripsi.

2. Omission (Penghilangan)

Selain itu, penghilangan elemen yang

terdapat pada audio asli transkripsi dapat

dijumpai pada data berikut:

(1) Kalimat asli: 17264 /it 2347/
PPN (youxie difang hdi hui you
xido dao zhong yu)

Hasil transkripsi: A72CH &4
/NEIVR  (vouxie difang hdi hui
you xido dao zhong yii)

Pembahasan: Jenis transkripsi di
atas termasuk ke dalam jenis partial
transcription/transkripsi  sebagian.
Bagian-bagian yang terdapat dalam
kalimat asli masih tersusun dengan
utuh, hanya satu kata di tengah saja
yang mengalami kesalahan, yakni

tidak ikut ditranskripsikan.

Kesalahan ini dapat dianalisis
melalui dua jenis pendekatan, yakni
secara performatif dengan tolok ukur

error analysis dan semantik kognitif.

Menurut pendekatan  Error
Analysis, kesalahan ini tergolong
omission, yaitu penghilangan elemen
linguistik  yang seharusnya ada.
Partikel “i&” (hdi) yang mengandung
makna ‘masih’ dihilangkan,
mengakibatkan kurangnya kedalaman

makna dalam kalimat tersebut.

Dari sudut pandang semantik
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kognitif, penghilangan “i&”  (hai) Berdasarkan semantik kognitif,
menunjukkan  adanya  kegagalan ada  kemungkinan siswa  tidak
pemahaman bahwa partikel ini bukan mendengar  adanya bunyi partikel
sekadar pelengkap. Kemungkinan lain, tersebut karena memang tidak terlalu
siswa kurang teliti saat melakukan jelas.

transkripsi kalimat. 3. Misformation (Kesalahan Bentuk)

(2) Kalimat asli: Fhion JILEGT Dalam penelitian ini, terdapat juga
X FFE A AL LE 2R 1Y (wo

zuljin ya téeng lian binggan zhe

kesalahan yang terjadi akibat kekeliruan
pembentukan kalimat:

(1) Kalimat asli: 52, FATERA

zhong shaowéi youdidan er tian de
dongxi)

Hasil transkripsi: $Xiom FX&E
BT XM (AT S LR 2R V8
(Wo zuijin ya téng lian binggan zhe
zhong shaowéi youdian tian de
dongxi)

Pembahasan: Hasil transkripsi di
atas merupakan full transcription
atau transkripsi penuh. Terlepas dari
adanya sebuah partikel yang tidak
ditranskripsikan, tetapi hal tersebut
tidak memengaruhi kalimat secara

keseluruhan.

Kalimat di atas mengandung
satu kesalahan performatif yang dapat
diamati dari perspektif error analysis

serta semantik.

Secara error analysis, bentuk
kesalahan yang muncul adalah omission
atau penghilangan. JL (er) tidak
ditranskripsikan, tetapi tetap tidak

mengubah makna seluruh isi kalimat.

HE rp e SE s (gishi, women zai
biérén yanzhong yéshi xingfu de)
Kalimat transkripsi: A&, F%Al]
TER NIREEEAE IR (que  shi,
women zai biérén ydn zong yeshi
xinfil de)
Pembahasan: Kalimat di atas
tergolong dalam kategori full
transcription  atau  transkripsi
penuh. Terlepas dari kesalahan
yang muncul dalam  hasil
transkripsi, kalimat di atas tetap
ditranskripsikan seutuhnya.
Kesalahan ini dapat dianalisis
melalui dua jenis pendekatan, yakni
secara performatif dengan tolok ukur

error analysis dan semantik kognitif.

Berdasarkan teori Error
Analysis, kalimat “KJ&, FATER A
IREEE(SRIYY”  mengandung  tiga
kesalahan misformation, yaitu

kesalahan pembentukan kata. Kata “}
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SE” (qishi, berarti sesungguhnya) telah
diganti menjadi “AJE” (qué shi), yang
jelas  salah  secara makna dan
penggunaan kontekstual. Selain itu,

terdapat dua kesalahan lain, yakni “HR

25" (yan zong) salah membentuk

karakter dari “BR " (ydn zhong, dalam
pandangan) dan  “{5R>  (xinfi,
meyakini, merasa yakin terhadap) salah
menggantikan I (xingfii,
kebahagiaan), yang  menyebabkan

penyimpangan makna utama kalimat.

Dilihat dari pendekatan
semantik kognitif, kesalahan ini terjadi
karena kegagalan dalam pemetaan
konsep yang tepat antara bunyi dengan
kata  yang  dimaksud.  Terdapat
kemungkinan siswa salah

2

mengasosiasikan “X) &> (secara harfiah

berarti namun adalah) sebagai bentuk
penekanan, padahal maknanya tidak

sama dengan “JL3Z”. Kemungkinan

lain adalah bahwa siswa memang tidak
mengetahui kata yang seharusnya
sehingga memutuskan untuk
mentranskripsikan kalimat
menggunakan aksara yang bunyinya
mirip. Selain itu, penggantian ““jifi”

dengan “{5flk” kemungkinan terjadi

karena kemiripan bunyi.

(2) Kalimat asli: Hia & EGHT

X AT 5 LB 2R V8 (wo
zuijin ya téng lian binggan zhe
zhong shdowéi youdidn er tian de
dongxi)
Hasil transkripsi: $i50m 2 i
PET-IXAFE RO SLRERY 2R
(wo zuijin yatong lian binggan zhe
zhong shaowéi youdian er tian de
dongxi)
Pembahasan: Hasil transkripsi di
atas merupakan full transcription
atau transkripsi penuh. Meskipun
terdapat banyak kesalahan, tetapi
seluruh bagian kalimat

ditranskripsikan.

Kalimat di atas mengandung satu
kesalahan performatif yang dapat
diamati dari perspektif error

analysis serta semantik.

Secara error analysis, bentuk
kekeliruan di atas termasuk ke dalam
kategori misformation atau kesalahan
pembentukan. “/&” (téng, sakit) ditulis

secara salah menjadi “Ji#i” (tong).

Berdasarkan semantik kognitif,
terdapat kemungkinan siswa salah
mengenali  karakter atau kesalahan
pendengaran saat melakukan
transkripsi. Namun, siswa tampak tidak
mengalami keterbatasan pemahaman
terhadap kosakata dan kalimat bahasa

Mandarin. Hal ini didasari oleh alasan
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bahwa 4 dan Jij secara umum sama-
sama berarti “sakit” sehingga makna
kalimat tidak menjadi kabur dan masih

dapat dimengerti.

(3) Kalimat asli: NI 1~5¢ (gang
faxian déng bu liang)
Hasil transkripsi: NI &L 5
(gang faxian deng méi liang)
Pembahasan: Meskipun terdapat
kekeliruan, transkripsi di atas tetap
termasuk dalam full transcription

atau transkripsi penuh, karena

kalimat ditranskripsi seutuhnya.

Kalimat di atas mengandung
kesalahan performatif yang dapat
diamati dari perspektif error analysis

serta semantik.

Secara error analysis, bentuk
kesalahan  yang muncul adalah
misformation atau kesalahan bentuk. /1~
(btr) menjadi 3% (méi).

Berdasarkan semantik kognitif,
terdapat kemungkinan siswa kurang
teliti dalam proses transkripsi. Hal ini
dibuktikan dengan kekeliruan yang
terjadi tidak mengubah makna kalimat
sebab kedua kata tersebut berarti sama,

hanya saja bunyinya berbeda jauh.
(4) Kalimat asli: E1E(FH T (shi
bushi tingdian le)

Hasil transkripsi: /& 15g {52 I

(shi bushi tingdian la)

Pembahasan: Meskipun terdapat
kekeliruan, transkripsi di atas tetap
termasuk dalam full transcription
atau transkripsi penuh, karena

kalimat ditranskripsi seutuhnya.

Kalimat di atas mengandung
kesalahan performatif yang dapat
diamati dari perspektif error analysis

serta semantik.

Secara error analysis, bentuk
kesalahan ~ yang  muncul adalah

misformation atau kesalahan bentuk. |
(le) ditulis sebagai Wi (la).

Berdasarkan semantik kognitif,
terdapat kemungkinan siswa kurang
teliti saat mendengarkan dalam proses
transkripsi. Kata yang mengalami
kekeliruan tidak mengubah makna
keseluruhan kalimat dan kedua kata

tersebut cukup mirip dari sisi bunyi.

(5) Kalimat asli: R XTSRS 2

TARASEIZW  (ni xihuan ting
jingju shi shoule ni fugin de
yvingxidang)
Hasil transkripsi: 7R & X115 25
PR 1 AR (ni xihuan
ting qing qu shi shoule nong fugin
de yudn xiang)
Pembahasan:  Terlepas  dari

banyaknya kekeliruan transkripsi,
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transkripsi di atas tetap tergolong
pada full transcription  atau
transkripsi penuh sebab seluruh
bagian kalimat ditranskripsikan

seutuhnya.

Kalimat di atas mengandung
kesalahan performatif yang dapat
diamati dari perspektif error analysis

serta semantik.

Secara error analysis, bentuk
kesalahan ~ yang muncul adalah
misformation atau kesalahan bentuk. %
J#| (jingju, Opera Beijing) menjadi 1
%, serta 757 (shi shou, menerima)
menjadi PRI (shi shou). Selain itu, FR
(ni, kamu) juga keliru sebagai JF¥
(nong), dan 52 (yingxidng, pengaruh)
sebagai iz¢ fil.

Dari sudut pandang semantik

kognitif, tampak jelas bahwa siswa
belum memiliki pemetaan dan dasar
kognitif yang baik dalam bahasa
Mandarin, tampak dari penggunaan
kosakata yang cenderung berantakan
sehingga menyebabkan makna kalimat
tidak bisa dipahami maksudnya.
(6) Kalimat asli: /R LT %
TARAZSENIZW (i xthuan  ting
jingju shi shoule ni fugin de
yingxidng)

Hasil transkripsi: 7R = X7 55U

2 TARACSERI SR (ni xihuan
ting jingju zhi shoule ni fugin de
yvingxidang)

Pembahasan: Transkripsi di atas
tetap  tergolong  pada  full
transcription  atau  transkripsi
penuh sebab seluruh  bagian
kalimat ditranskripsikan

seutuhnya.

Kalimat di atas mengandung
kesalahan performatif yang dapat
diamati dari perspektif error analysis
serta semantik. Secara error analysis,
bentuk kesalahan yang muncul adalah
misformation atau kesalahan bentuk. &
(shi) yang dalam kalimat ini berfungsi
sebagai penekanan mengalami

kesalahan transkripsi menjadi - (zAiQ)

Kesalahan ini  kemungkinan
didasari oleh kekeliruan siswa saat
mendengarkan audio dalam proses
transkripsi. Meskipun kata tersebut
mengalami kekeliruan dan maknanya
berubah, hal ini tidak serta merta
menyebabkan kalimat tersebut tidak

bisa dipahami lagi maknanya.

(7) Kalimat asli: JCHEE L FIREL

B (guanjian shi yao duo jiléi
jingyan)
Hasil transkripsi: b & 24 %
KILIHAL: (wan zhénshi yao dud

Jji lai ji mian jingyan)
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Pembahasan: Jenis transkripsi di
atas adalah full transcription atau
transkripsi penuh. Terlepas dari
kekeliruan yang timbul, seluruh
bagian kalimat tetap
ditranskripsikan secara utuh dan
lengkap.

Kalimat di atas
mengandung kesalahan performatif
yang dapat diamati dari perspektif

error analysis serta semantik.

Dari perspektif  error
analysis, bentuk kesalahan yang
muncul merupakan misformation
atau kesalahan pembentukan kata.
KH#E (guanjian, kunci) mengalami
kekeliruan menjadi  BtE  (wdn
zhén), P % (Jiléi, mengumpulkan)
menjadi &K (i ldi), serta LU
(jingyan, pengalaman) menjadi JL
[l (ji mian).

Secara semantik kognitif,
terdapat kemungkinan bahwa siswa
kurang memahami dan menguasai
kalimat serta kosakata bahasa
Mandarin, menyebabkan hasil
transkripsi  kalimat  di  atas
menggunakan  kosakata-kosakata
yang mirip secara bunyi, tetapi

tidak bisa dipahami lagi maknanya.

4. Kombinasi

Saat melakukan transkripsi, terdapat

kemungkinan kemunculan lebih dari satu
jenis kesalahan:

(1) Kalimat asli:  ZZUE NI NI F R

(qianzheng ganggang ban hdao)
Hasil transkripsi:  %F T T 74f
(qianzhéng gan gan ban hdo)
Pembahasan: Jenis transkripsi
kalimat di atas 1ialah partial
transcription  atau  transkripsi
sebagian. Hal ini dapat dibuktikan
dari  “Jplf” yang  tidak
ditranskripsikan padahal ada dalam

audio aslinya.

Kalimat di atas
mengandung sejumlah kesalahan
performatif yang dapat diamati dari
perspektif error analysis serta

semantik.

Terdapat dua  kategori
kesalahan error analysis pada
kalimat di atas, yakni misformation
(kesalahan pembentukan kata) dan
omission (penghilangan kata). NI/l
(ganggang, baru saja) menjadi ++
(gangan). Untuk kategori omission,
kesalahan yang terjadi adalah
menghilangkan kata #34%F (ban hio,
dibuat).

Karena hasil transkripsi
yang  tidak  lengkap serta
mengandung kesalahan, kalimat di

atas tidak bisa dipahami lagi
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maksudnya.  Berdasarkan teori

semantik  kognitif,  hal  ini
menunjukkan selain siswa memiliki

keterbatasan pemetaan kosakata

bahasa Mandarin, juga terjadi
kekurangtelitian ~ selama  proses
transkripsi.

Kalimat asli: 1)/ 55 1542 &
N (ta de xidoshuo xié dé hén
ganrén)

Hasil transkripsi: {1 51/ N5
fHRE N (ta xié de xidoshuo xié
dé hén ganrén)

Pembahasan: Transkripsi di atas
kategori

tergolong partial

transcription  karena  terdapat
bagian yang hilang, yang tidak ikut

ditranskripsikan.

Kalimat di atas
mengandung kesalahan performatif
yang dapat diamati dari perspektif

error analysis serta semantik.

Secara  error  analysis,
bentuk kesalahan yang muncul
adalah addition/penambahan serta
omission/penghilangan. 5 (xié,

menulis) setelah kata fl (¢a)

seharusnya tidak ada. Selain itu,
terdapat kata 514 (xié dé, ditulis
tidak  ikut

dengan) yang

ditranskripsikan.

©))
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Secara semantik kognitif,

kemungkinan kesalahan ini
disebabkan  oleh

hatian

kekuranghati-

siswa  dalam  proses
transkripsi. Hal ini dapat dibuktikan

dengan makna kalimat yang tidak

sepenuhnya  berubah  meskipun
bentuknya berubah.
Kalimat asli: 253/ 1B

(géi wo xido sinzi lifd)

Hasil transkripsi: 253 %12
TR (géi wo yixido xun zhi [ fa)
Pembahasan: Transkripsi di atas
merupakan transkripsi penuh atau
full transcription. Seluruh bagian

kalimat ditranskripsikan meskipun

terdapat adanya kesalahan.

Kalimat di atas
mengandung kesalahan sejumlah
performatif yang dapat diamati dari
perspektif error analysis serta

semantik.

Dari  perspektif  error
analysis, bentuk kesalahan yang
muncul merupakan addition atau
penambahan dan misformation atau
kesalahan pembentukan kata. Tidak
ada kata — (yi, satu) pada kalimat

asli, tetapi kata tersebut muncul

pada hasil transkripsi. Selain itu />

INTHER (xido sinzi lifd, cucu
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potong rambut) menjadi % iIl.2 JJ
R (xiao ximn zhi Ii fa).

Secara semantik kognitif,

sangat  jelas  bahwa  siswa
mengalami keterbatasan
penguasaan  dan  pemahaman

kosakata dan kalimat bahasa
Mandarin. Menyebabkan kata yang
ditranskripsi hanya mirip secara

bunyi, tetapi kacau secara makna.
Kalimat asli: 12354 & 4 7F
fRB IR (man man  kaishi
jiang ta dang zuo jieke de yinliao
shen)

Hasil transkripsi: 1212754 &
Gkt (504 N7 -1 - R

kaishi jiang ta tang zuo jie li de

(man  man

ling liang

Pembahasan: Transkripsi di atas
tergolong partial  transcription
atau transkripsi sebagian. Terdapat
satu kata yang hilang—tidak ikut

ditranskripsikan sehingga kalimat

menjadi tidak utuh.

Kalimat di atas
mengandung kesalahan performatif
yang dapat diamati dari perspektif

error analysis serta semantik.

Dari  perspektif  error
analysis, bentuk kesalahan yang

muncul merupakan misformation

C))

MEMACE: Jurnal Linguistik, Pendidikan Bahasa Indonesia dan Asing

atau kesalahan pembentukan kata
dan omission atau penghilangan.
Frasa M{FMW (dang zuo jieke,

menjadi pelepas dahaga)
mengalami kekeliruan sebagai §ifi
FZNT (tang zuo jié 1), kemudian ¥}

& (liao shén) mengalami kesalahan

transkripsi menjadi W (ling
liang). Untuk omission, pada

kalimat asli terdapat sebuah partikel
) (de) yang tidak ikut

ditranskripsikan.

Apabila  ditinjau  dari

perspektif ~ semantik  kognitif,

tampak  jelas  bahwa  siswa

mengalami keterbatasan
penguasaan  dan  pemahaman
kosakata bahasa Mandarin. Hal ini
dapat dibuktikan dengan hasil
transkripsi  yang menggunakan
kosakata-kosakata yang cenderung
acak dan makna kalimat yang tidak

lagi bisa dipahami.
Kalimat asli: 12134544 & 4 F
MW (man man  kaishi
jiang ta dang zuo jieké de yinliao
shén)

Hasil transkripsi: 1226 ik
S R R

man kaishi kaishi jiang ta dang

(man

zuo jieke de yinliao shén)
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Pembahasan: Jenis transkripsi di
atas adalah full transcription atau
transkripsi  penuh.  Walaupun
terdapat sebuah kekeliruan, tetapi
seluruh  bagian kalimat tetap

ditranskripsikan seutuhnya.

Kalimat di atas mengandung
kesalahan performatif yang dapat
diamati dari perspektif error

analysis serta semantik.

Dari perspektif error analysis,
bentuk  kesalahan yang  muncul
merupakan addition atau penambahan.
Kata H%# (kaishi, mulai) yang hanya
ada satu kali, ditanskripsikan menjadi

dua kali oleh siswa.

Secara semantik kognitif, kemungkinan
siswa mengalami kesalahan atau
kekurangtelitian dalam proses transkripsi teks
tersebut sehingga menyebabkan pengulangan
pada kata JT4. Meskipun demikian, tampak

siswa tidak mengalami keterbatasan
pemahaman kosakata bahasa Mandarin sebab
hasil transkripsinya—di luar dari pengulangan

tersebut-maknanya sudah tepat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian

ini, terdapat sejumlah kesimpulan yang dapat
diambil:

1. Dari lima kategori transkripsi, yakni full

transcription, partial

transcription,

fragmentation  transcription,  selective

transcription, dan edited transcription,
hanya ditemukan dua jenis transkripsi yang
banyak dilakukan oleh siswa, yakni full
transcription serta partial transcription.
Sementara transkripsi jenis lain tidak
didapati.

Dari empat aspek performatif dalam error
analysis, ditemukan bahwa misformation
menjadi kesalahan yang paling dominan,
diikkuti oleh addition dan omission.
Sementara misorder tidak ditemukan dalam

penelitian.

Secara  semantik  kognitif, kesalahan
transkripsi yang dilakukan siswa umumnya
disebabkan oleh dua faktor. Faktor pertama
adalah kekurangtelitian siswa dalam proses
mentranskripsi sehingga kesalahan-
kesalahan yang muncul tidak sepenuhnya
mengubah makna dan maksud kalimat,
serta kedua, keterbatasan siswa itu sendiri
dalam penguasaan dan pemetaan kosakata
bahasa Mandarin sehingga transkripsi yang
dihasilkan menjadi kacau dan tidak bisa

lagi dipahami maksudnya.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi dalam  proses
transkripsi, khususnya pengetikan, tidak
serta-merta menghilangkan kemungkinan
terjadinya kesalahan transkripsi. Meskipun
siswa tidak dibatasi oleh aspek mekanis
seperti tulisan tangan, kesalahan linguistik
keterbatasan

tetap muncul akibat

pemahaman terhadap bunyi dan struktur
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bahasa Mandarin.

Selain itu, ditemukan bahwa dalam satu
hasil transkripsi dapat muncul lebih dari satu
jenis kesalahan secara bersamaan, misalnya
kombinasi antara misformation dan omission
atau addition. Temuan ini menunjukkan bahwa
tidak

kesalahan transkripsi selalu bersifat

tunggal, melainkan dapat saling berikatan

dalam satuan ujaran yang sama.
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